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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menegetahui bahwa terdapat Pengaruh yang positif dan signifikan
antara variabel Pengawasan dan variabel semangat kerja pada kantor Dinas Perhubungan Kota Samarinda,
Penelitian ini melibatkan 34 Responden. Penetapan Sampel penelitian menggunakan teknik Simple Random
Sampling ini dilakukan apabila data yang dijadikan populasi homogen atau sama. Pengambilan dengan teknik
ini dapat dilakukan dengan cara mengundi semua anggota populasi atau dengan memilih bilangan dari daftar
bilangan secara acak atau teknik lainnya. Data penelitian dianalisis menggunakan Koefisien Korelasi product
moment untuk n = 34 pada tingkat signifikan 5% yaitu 0,301 atau dikatakan pula bahwa = 0,422 > 0,301 dan
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 (0,000 < 0,05). Berdasarkan rumus diperoleh angka R? (R Square)
sebesar 0,1782 atau (17,82%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase Variabel pengawasan dan semangat kerja
sebesar 17,82% sedangkan sisanya sebesar 82,18% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam model penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya era globalisasi yang semakin maju, semakin berkembang pula
tingkat profesionalisme dan kuantitas dalam organisasi pemerintah. Instansi pemerintah yang
mempunyai organisasi yang baik dan benar didukung oleh para pegawai yang melakukan
pekerjaan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, kemungkinan besar tidak akan mengalami
hambatan- hambatan dalam mengerjakan tugasnya secara efektif sehingga dibutuhkannya
pengaruh pengawasan untuk meningkatkan semangat kerja pegawai, setiap organisasi maupun
perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya dengan harapan apa
yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. Kurangnya pengawasan dapat mempengaruhi
semangat kerja pegawai, kesalahan kerja dan penyimpangan kegiatan kerja dapat merugikan
perusahaan maka dari itu pengawasan sangatlah di perlukan.

Pengawasan merupakan sebuah proses untuk memastikan bahwa semua aktifitas yang
terlaksana telah sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Tak dapat disangkal
bahwa masing-masing fungsi pimpinan berhubungan erat satu sama lain. Oleh karenaiitu, faktor
pegawai adalah komponen yang sangat penting dalam organisasi, kinerja pegawai menurun dan
akan berpengaruh langsung pada kegiatan—kegiatan lainnya oleh karena itu dibutuhkan
pengawasan yang efektif sehingga diharapkan mampu menghasilkan dampak yang positif untuk
mengembangkan organisasi tersebut. Untuk mencapai tujuan pembangunan nasional, diperlukan
aparatur negara yang mempunyai semangat kerja, kesetiaan, disiplin dan ketaatan terhadap
negara dan peraturan pemerintah, serta berwibawa, berdaya guna, berkualitas tinggi, dan sadar
akan tanggung jawabnya sebagai aparatur negara dan abdi masyarakat. Seorang pegawai harus
memiliki semangat kerja yang tinggi untuk melaksanakan pekerjaan secara optimal.

Karena dengan semangat kerja yang tinggi maka aktivitas organisasi akan berjalan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Dan apabila semangat kerjarendah pegawai tidak komperatif,
cenderung berargumen secara negatif dan mudah berkonflik baik antara mereka maupun
manajemen, ada yang datang tidak tepat waktu saat masuk kantor, menunda tugas kantor,
kurang disiplin, tidak bisa memanfaatkan sarana kantor dengan baik dan masih adanya
sebagian pegawai yang meninggalkan tugas pada jam kerja tanpa keterangan yang sah. Demikian
pula di Instansi Dinas Perhubungan Kota Samarinda menyadari bahwa fungsi dari sumber daya
manusia itu sendiri sangatlah penting dikarenakan instansi tersebut bergerak dibidang pelayanan
jasa masyarakat yang memberikan kontribusi terhadap masyarakat.

Adapun fenomena-fenomena yang berkaitan dalam penelitian ini berupa kurangnya
pengawasan dari pimpinan dalam meningkatkan semangat kerja pegawai, disebabkan standar
pengawasan yang akan digunakan dalam pengawasan pekerjaan pegawai belum sebagaimana
diharapkan. Rendahnya semangat kerja pegawai, dikarenakan pegawai tidak bertanggung jawab
menunda tugas, dan masih ada yang datang tidak tepat waktu, berdasarkan realita yang terjadi
menunjukkan bahwa pentingnya pengaruh pengawasan terhadap semangat kerja belum
maksimal.

Oleh sebab itu dengan adanya pengawasan apakah dapat berpengaruh terhadap
semangat kerja pada pegawai Dinas Perhubungan kota Samarinda, berdasarkan permasalahan
diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul: Pengaruh Pengawasan Terhadap
Semangat Kerja Pegawai Dinas Perhubungan Kota Samarinda.

Yolanda Dwi Natasya., Jamil Bazarah., Ghufron
Prediksi Vol. 21(2). 110-116 111



METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu secara deduktif, dengan cara meneliti
hubungan antar variabel. Variabel-variabel di ukur kemudian di analisis berdasarkan prosedur
statistic (Craswell, 2016).

Peneliti menggunakan strategi kuantitatif (misalnya, teknik kuesioner observasi) untuk
mengumpulkan data (misalnya, berupa skor) atau informasi tentang ciri-ciri orang, kelompok
orang, atau program. Berdasarkan data yang dikumpulkan, peneliti melakukan analisis, misalnya
melalui mengidentifukasi, menjumblahkan, menghitung, dan sebagainya kemudian peneliti
mendeskripsikan hasil analisis data tersebut.

Populasi

Menurut Margono (2004), Populasi adalah keseluruhan data yang menjadi pusat perhatian
seorang peneliti dalam ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan. Populasi berkaitan
dengan data-data, jika seorang manusia memberikan suatu data, maka ukuran atau banyaknya
populasi akan sama banyaknya manusia. Populasi pada penelitian ini adalah Pegawai Dinas
Perhubungan Kota samarinda yang berjumblah 448 pegawai.

Sampel

Menurut Sugiono (2010:81) Sampel adalah bagian dari jumblah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Karena populasi yang besar sebanyak 448 pegawai, maka peneliti
membagi menjadi latar belakang ASN sebanyak 111 pegawai dan sisanya adalah honorer, sampel
yang peneliti tarik dari jumlah populasi sebanyak 111 dan peneliti mengambil 30% sehingga
hasilnya 34 orang sebagai sampel dari total populasi yang ada di Dinas Perhubungan Kota
samarinda.

Pengambilan sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling ini dilakukan apabila
data yang dijadikan populasi homogen atau sama. Pengambilan dengan teknik ini dapat dilakukan
dengan cara mengundi semua anggota populasi atau dengan memilih bilangan dari daftar
bilangan secara acak atau teknik lainnya.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil perhitungan Koefisien Korelasi Product Moment diperoleh = 0,422 ini
berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari
Koefisien Korelasi product moment untuk n = 34 pada tingkat signifikan 5% yaitu 0,301 atau
dikatakan pula bahwa = 0,422 > 0,301 dan signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 (0,000 <
0,05). Ini berarti bahwa ada tingkat hubungan yang positif dan signifikan dari variabel pengawasan
dan semangat kerja. Berdasarkan rumus diperoleh angka R? (R Square) sebesar 0,1782 atau
(17,82%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase Variabel pengawasan dan semangat kerja
sebesar 17,82% sedangkan sisanya sebesar 82,18% dipengaruhi.

Uji Hipotesis menggunakan Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui
pengaruh pengawasan terhadap semangat kinerja pegawai pada Kantor Dinas Perhubungan
Kota Samarinda Hasil Analisa regresi linier sederhana dilengkapi dengan rumus sebagai berikut:
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Y =a + bX
Y : Nilai Y Prediksi (variabel dependen)

a: Konstanta

b : Koefinsien Regresi

Persamaan garis regresi Pengaruh Pengawasan terhadap Semangat Kerja sebagai berikut:

Y =49,71 + 0,549X

Maksud dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut :
a. Nilai konstanta (a) 49,71 artinya jika variabel Pengawasan (X), maka nilai
Semangat kerja pegawai (Y) adalah 49,71.

b. Koefiensi regresi b, X sebesar 0,549 artinya bahwa pengawasan berpengaruh positif
terhadap semangat kerja. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan satu skor dalam variabel
X maka tingkat Semangat Kerja akan mengalami penigkatan sebesar 0,549%

Sementara itu untuk mengetahui besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel
lainnya dan menguju hipotesis yang dirumuskan di dalam penelitian ini, uji-t dari hasil uji-t adalah
2,388 ini berarti dapat dikatakan bahwa = 2,388 hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel
harga t-kritis student ternyata lebih besar, yaitu = 2,388 > 1,415 pada tingkat signifikan 0,20 untuk
n -2 = 34 (34-2=32). Ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari
pengawasan terhadap semangat kerja, dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima, pengawasan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai pada kantor Dinas
Perhubungan Kota Samarinda.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui ada pengaruh pengawasan
terhadap semangat kerja pegawai, variabel yang digunakan dalam penelitian adalah Pengawasan
dan Semangat kerja. Setelah hasil penelitian dan analisa data dilakukan maka selanjutnya adalah
melakukan pembahasan hasil penelitian. Berdasarkan hasil diperoleh angka R? (R Square) sebesar
0,1782 atau (17,82%), jadi untuk teknik analis data hal ini menunjukkan bahwa persentase variabel
pengawasan memiliki pengaruh terhadap semangat kerja Pegawai sebesar 17,82%. Sedangkan
sisanya sebesar 82,18% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
model penelitian ini.

Selanjutya berdasarkan perhitungan uji-t di dapatkan hasil uji statistic antara Pengawasan
dan semangat kerja menujukan nilai 2,388 ini berarti dapat dikatakan bahwa = 2,388 hasil ini
jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga t-kritis student ternyata lebih besar, yaitu = 2,388
> 1,415 pada tingkat signifikan 0,20 untuk n - 2 = 34 (34 — 2 = 32). Ini berarti terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari variabel pengawasan dengan variabel semangat kerja pegawai pada
Kantor Dinas Perhubungan Kota Samarinda. Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa
rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan Hipotesis yang diajukan dapat
dibuktikan kebenarannya.
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KESIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan tentang Pengaruh
pengawasan terhadap semangat kerja Pegawai Dinas perhubungan Kota Samarinda maka
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengawasan yang di laksanakan oleh pegawai yang ada pada Kantor Dinas Perhubungan
Kota Samarinda dinilai sudah berjalan baik karena variabel menetapkan standar (standard),
pengukuran (measurement), membandingkan (compare), melakukan tindakan (action), dapat
meningkatkan semangat kerja pegawai untuk bekerja lebih produktif, berdasarkan teknik
analisis data yang diperoleh koefisien determinasi yang menjelaskan besar pengaruh variabel
pengawasan dan semangat kerja didinas perhubungan kota samarinda dalam penelitianiniialah
17,82% sedangkan sisanya 82,18% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam model
penelitian ini.

2. Semangat kerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kota Samarinda dinilai sudah berjalan
sebagaimana mestinya, hal ini berdasarkan hasil hipotesis penelitidan pembahasan, bahwa
terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel pengawasan dan variabel semangat kerja
pegawai pada Dinas Perhubungan Kota Samarinda, kemudian dari hasil uji —t jika dibandingkan
dengan nilai pada tabel harga t-kritis student ternyata ternyata lebih besar. Ini berarti terdapat
pengaruh signifikan dari variabel pengawasan, dalam hal ini dibuktikan hasil uji -t
mendapatkan nilai 2,388 > 1,415. Berarti dapat dikatakan bahwa = 2,388 hasil ini jika
dibandingkan dengan nilai pada tabel harga t-kritis student ternyata lebih besar, yaitu = 2,388 >
1,415 pada tingkat signifikan 0,20 untuk n -2 = 34 (34-2=32). Ini berarti bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan dari pengawasan terhadap semangat kerja, dengan
demikian Ho ditolak dan H1 diterima, pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja pegawai pada kantor Dinas Perhubungan Kota Samarinda.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah di paparkan diatas, maka
peneliti mengajukan beberapa saran:

1. Seperti yang sudah dijelaskan, pengawasan akan sangat berpengaruh untuk meningkatkan
semangat kerja dan memiliki dampak positif Bagi pihak kantor Dinas Perhubungan Kota
Samarinda kurangnya pengawasan dari pimpinan, disebabkan standar pengawasan yang akan
digunakan dalam pengawasan belum sebagaimana diharapkan, untuk itu perlu dilakukan
peningkatan agar tujuan yang diharapkan tercapai, maka Dinas perhubungan kota samarinda
diharapkan sering dilakukannya pengawasan agar tetap mempertahankan mengembangkan
ketrampilan dan sikap yang baik dari pengawasan yang sering di lakukan.

2. Kemudian kepada pegawai Kantor Dinas Perhubungan kota samarinda karna rendahnya
semangat kerja pegawai masih ada saja pegawai yang tidak bertanggung jawab menunda
tugas, dan masih ada yang datang tidak tepat waktu, kurang bersemangat dalam mencari
solusi terhadap masalah yangtimbul pada saat bekerja. Sehingga diharapkan kepada pegawai
Dinas perhubungan kota samarinda untuk terus meningkatkan semangat kerjanya dalam
bekerja sehingga dapat menghasilkan keja yang baik dan dapat mencapai tujuan dari Dinas
Perhubungan Kota Samarinda.
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3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan
dan pengumpulan, dan segala sesuatunya agar para peneliti yang mengambil pokok
permasalahan yang sama untuk menggunakan indikator — indikator yang lain agar wawasan
tentang Pengawasan dan semangat kerja semakin bertambah sehingga penelitian dapat
dilaksanakan dengan lebih baik.
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